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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Setelah memperoleh data yang diperoleh mengenai implementasi tari 

kreasi cublak-cublak suweng dalam menumbuhkan rasa cinta terhadap 

budaya bangsa bagi anak usia 5-6 tahun di TK Dharma Wanita Dian Pertiwi 

Desa Sendangrejo Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro, maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Menurut hasil penelitian implementasi pembelajaran tari kreasi di TK 

Dharma Wanita Dian Pertiwi Desa Sendangrejo Kecamatan Dander 

Kabupaten Bojonegoro melakukan pembelajaran gerak melalui seni tari 

kreasi cublak-cublak suweng untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap 

budaya bangsa dengan baik dan benar dari 20 anak usia 5-6 tahun 

diantaranya 2 anak bernama rehan dan riski proses paham mengenai 

budaya bangsa, 2 anak bernama zidan dan thoriq mampu mengenal 

tentang budaya bangsa, 11 anak paham mengenai budaya bangsa dan 

mengerti tentang budaya bangsa, anak umur 5-6 tahun TK Dharma 

Wanita Dian Pertiwi Desa Sendangrejo kecamatan Dander Kabupaten 

Bojonegoro akan mengalami suatu perubahan “tidak paham” menjadi 

“paham” berkaitan dengan hal-hal ini Aktivitas seni tari kreasi cublak-

cublak suweng ini sebagai daya tarik tersendiri bagi anak-anak  dalam 

menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya bangsa.  
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2. Menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya bangsa melalui pembelajaran 

tari kreasi cublak-cublak suweng di TK Dharma Wanita Dian Pertiwi 

Desa Sendangrejo Kecamatan Dander Kabupaten Bojonegoro berjalan 

dengan lancar. Hal tersebut ditunjukkan dengan bentuk cinta budaya yang 

tercermin pada diri anak, antara lain: siswa memiliki rasa ingin tahu 

terhadap budaya daerah, anak memiliki apresiasi terhadap kebudayaan 

daerah, anak mengetahui jika dirinya memiliki kewajiban dan 

kemampuan untuk melestarikan budaya, anak memiliki kesadaran dan 

kemampuan melestarikan budaya dengan mengikuti pembelajaran seni 

tari kreasi cublak-cublak suweng ini.  

B.  Saran  

Berdasarkan dari penelitian yang di lakukan disekolah TK Dharma 

Wanita Dian Pertiwi Desa Sendangrejo Kecamatan Dander Kabupaten 

Bojonegoro, terutama yang berkaitan dengan menumbuhkan rasa cinta 

terhadap budaya bangsa pada anak usia 5-6 tahun melalui implementasi tari 

kreasi cublak-cublak suweng, maka ada beberapa hal yang ingin peneliti 

sarankan, diantaranya :  

1. Siswa  

Dengan adanya pembelajaran tari kreasi cublak-cublak suweng 

tersebut diharapkan anak-anak usia dini mampu menumbuhkan rasa cinta 

budaya dan melestarikan budaya bangsa kita.  
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2. Wali Murid  

Selama masa sekolah, sebaiknya para wali murid senantiasa 

mendorong anaknya untuk aktif dan giat memberikan motivasi lebih 

dalam mengikuti proses pembelajaran, sebab akan membuat siswa 

menjadi lebih fokus dan mantap dalam melakukan gerakan tarinya. 

3. Pendidik  

Pendidik diharapkan dapat mengolah setiap gerakan gerakan dalam 

tari kreasi cublak-cublak suweng agar anak dapat menumbuhkan rasa 

cinta terhadap budaya bangsa dan menirukan setiap gerakan dalam tari 

kreasi cublak-cublak suweng tersebut dengan mudah dan dapat cepat 

ditirukan oleh anak didiknya. 

4. Lembaga Pendidik  

Lembaga pendidik diharapkan memberikan dukungan penuh 

kepada pendidik agar bisa memaksimalkan pembelajaran tari kreasi 

cublak-cublak suweng, baik dukungan berupa fasilitas maupun 

peningkatan kualitas sistem pendidikan yang dapat menunjang pendidik 

dalam meningkatkan kemampuan kependidikannya. 

5. Penelitian Selanjutnya 

Semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi sebagai bahan 

kajian penelitian selanjutnya. 

Akhirnya dapat memanjatkan syukur Alhamdulillah penulisan 

skripsi dapat penulis selesaikan.  
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